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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pada prinsipnya, pertumbuhan ekonomi dapat dirangsang oleh
perdagangan dan pariwisata atau dalam istilah tertentu pariwisata memimpin
pertumbuhan, pertumbuhan dipimpin pariwisata atau kausalitas timbal balik
lainnya. Perdagangan tidak hanya pertukaran barang dan jasa lintas batas, tetapi
juga memberikan gerakan pada transfer teknologi, akumulasi fisik dan modal.
Pariwisata telah dianggap sebagai produk ekspor (layanan) dari perdagangan
internasional sejak jangka pengeluaran wisata dihitung sebagai pendapatan
ekspor. Pengembangan industri pariwisata akan memberikan kontribusi terhadap
pertumbuhan ekonomi suatu negara. Hal ini sekarang dianggap sebagai alat yang
efisien untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi dari negara tuan rumah.

Williams (1991) menyatakan bahwa selama enam dekade terakhir,
pariwisata telah mengalami ekspansi dan telah menjadi sumber signifikan dari
output ekonomi global. Pariwisata telah menjadi salah satu industri yang paling
cepat berkembang dalam perekonomian dunia dengan negara-negara, dan
masyarakat pendanaan dewan pariwisata, untuk mempromosikan lokasi mereka
dan menarik investor lebih lanjut. Pariwisata telah muncul sejak Perang Dunia Il
dan menjadi salah satu industri terbesar di dunia. Pariwisata internasional telah
berkembang pesat selama dua dekade terakhir dan saat ini pariwisata merupakan

salah satu industri terbesar dan paling cepat berkembang di dunia.



UNWTO (2011) pariwisata terdiri dari kegiatan orang-orang yang
bepergian ke dan tinggal di tempat-tempat di luar lingkungan biasa selama tidak
lebih dari satu tahun berturut-turut untuk bersantai, bisnis dan tujuan lain
Menurut catatan World Tourism Organization (UNWTO), badan PBB yang
mengkhususkan diri dalam topik dan statistik pariwisata terkait, pariwisata telah
terus berkembang sejak tahun 1950-an, di seluruh dunia, dan karena itu telah
menjadi salah satu pilar utama untuk kemajuan sosial dan ekonomi. Gerakan
pariwisata mulai mendapatkan momentum pada 1980-an seiring dengan gerakan
pariwisata dunia. Setelah tahun 1980-an, pariwisata dianggap sebagai kekuatan
pendorong bagi pertumbuhan ekonomi dan karenanya sumber daya ekonomi
dialokasikan ke pariwisata. Pertengahan abad ke-19 jumlah orang yang berwisata
masih terbatas karena butuh waktu lama dan biaya besar, keamanan kurang
terjamin, dan sarananya masih sederhana. Tetapi sesudah Revolusi Industri
keadaan itu berubah, tidak hanya golongan elit saja yang bisa berpariwisata tapi
kelas menengah juga. Hal ini ditunjang juga oleh adanya kereta api. Pada abad ke-
20 terutama setelah perang dunia Il kemajuan teknik produksi dan teknik
penerbangan menimbulkan peledakan pariwisata. Pariwisata dunia pulih kuat pada
2010 bahkan melebihi harapan. Kedatangan para wisatawan tumbuh 6,7 persen
pada 2010 terhadap penurunan 4,0 persen pada tahun sebelumnya, tahun paling
terpukul oleh krisis ekonomi global.

Perkembangan terakhir dalam pariwisata adalah munculnya perjalanan
paket (package tour). Pada abad ke-21, globalisasi kapitalisme, pergerakan

populasi dan kemajuan transportasi dan teknologi komunikasi telah membantu



mengembangkan sektor perjalanan dan pariwisata menjadi salah satu yang
terbesar di dunia (Lee, Brahmasrene 2013)

Keinginan wisatawan untuk berwisata bukan menjadi hal yang sulit
untuk sekarang ini. Semakin maraknya promosi objek wisata dan semakin
murahnya jasa penunjangnya baik akomodasi dan transportasi, menjadikan wisata
sebagai salah satu kebutuhan primer penduduk sekarang ini. Dewasa ini
pertumbuhan  kontemporer pariwisata merupakan konsekuensi bertahap
peningkatan kekayaan dalam masyarakat dan ketersediaan yang lebih besar dari
barang dan jasa yang dulunya dianggap mewah, terbatas hanya dapat dinikmati
oleh orang-orang relatif kaya dan memiliki banyak waktu luang, Kini telah
menjadi cara hidup, dan kebiasaan konsumsi bagi banyak orang yang tidak
terpisahkan dari kehidupan manusia terutama menyangkut kegiatan sosial dan
ekonomi di dunia maju dan berkembang.

Kepariwisataan Indonesia adalah pariwisata yang berbasis alam dan
budaya. Letak geografis Indonesia yang diapit 2 benua (Asia dan Australia)
menjadi lokasi yang strategis bagi para wisatawan mancanegara untuk berlibur.
Ditambah lagi rendahnya nilai tukar Rupiah terhadap mata uang asing tentu
menambah daya tarik sektor pariwisata Indonesia. Dengan adanya potensi sektor
pariwisata di Indonesia, hal ini dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi
nasional maupun regional baik dalam bentuk devisa asing maupun perputaran
uang di dalam negeri.

Tingkat pertumbuhan ekonomi dunia yang tinggi, pendapatan masyarakat
dunia yang semakin meningkat dan kemajuan teknologi komunikasi dalam

dasawarsa terakhir, telah mendorong industri pariwisata dunia berkembang



dengan pesat. Perkembangan industri pariwisata dunia yang cerah juga dialami
oleh industri pariwisata ASEAN yang telah berperan sebagai salah satu sektor
penting perekonomian Negara-negara ASEAN. Hal itu tercermin dalam
perkembangan Produk Domestik Bruto Negara-negara ASEAN dapat dilihat pada

gambar 1.1 di bawah ini :
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Sumber: Badan Pusat Statistik, berbagai edisi, data diolah
Gambar 1.1 Grafik Perkembangan Produk Domestik Bruto Negara-negara
ASEAN Tahun 2002-2012
Sebagaimana terlihat dalam Grafik 1.1, Singapura adalah Negara tujuan
perjalanan yang terkenal, mendorong kepentingannya dalam industri pariwisata
Negara itu dengan mempromosikan dirinya sebagai hubungan pariwisata
kesehatan sekitar 200.000 warga asing mencari perawatan kesehatan di Negara ini
setiap tahun, dan layanan kesehatan Singapura menargetkan satu juta pasien asing
setiap tahunnya mulai 2012 dan memperoleh pendapatan sebesar USD 3 miliar.
Pemerintah Filipina menganggarkan satu milyar Peso (US dolar 214 juta)
untuk sektor pariwisata tahun 2013 atau sekitar dua kali lipat anggaran tahun

sebelumnya.



Pada tahun 2002 pertumbuhan ekonomi di Thailand ditargetkan di atas 5
persen per tahun. Namun, Thailand mampu dengan cepat pulih dari krisis yang di
sebagian negara lain masih sulit diatasi dengan mengembangkan industri
pariwisata sebagai sektor andalan utama penghasil devisa dan pendapatan negara.
Kontribusi sektor pariwisata Thailand mencapai sekitar 50 persen dari total
pendapatan negara.

Malaysia, yang tidak lepas dari imbas krisis global tahun 2009, sehingga
turut mengalami pertumbuhan yang minus. Malaysia Tourism Transformation
Plan di tahun 2020 ditargetkan 36 juta turis asing masuk dengan pemasukan
negara sebesar 168 milyar Ringgit. Dan pariwisata Indonesia sangat prospektif
untuk dijual ke wisatawan dalam negeri maupun luar negeri namun masih jauh
tertinggal dibandingkan dengan negara tetangga di ASEAN. Produk Domestik
Bruto (PDB) dari sektor pariwisata saat ini cuma 9 persen. Malaysia sudah
mencapai 15 persen, sedangkan Thailand mencapai 20 persen. Ini menunjukkan
pembangunan industri pariwisata di Indonesia belum dilakukan dengan baik.
Meskipun peringkat pariwisata Indonesia pada tahun 2015 sudah meningkat dari
peringkat 70 ke 50, namun masih banyak yang perlu dibenahi dari industri
pariwisata Indonesia. Pada 2019, Pariwisata ditargetkan sektor pariwisata dapat
menyumbang 15 persen dari total PDB atau setara dengan capaian sektor
pariwisata Malaysia saat ini. Untuk mencapai target ini, kebijakan bebas visa
dianggap menjadi syarat mutlak yang harus segera dikeluarkan oleh pemerintah.

Pendapatan devisa dari pariwisata memiliki peranan yang cukup penting
dalam struktur penerimaan devisa nasional melalui wisatawan mancanegara

(wisman), memberikan kontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi berkelanjutan



dan pengembangan Negara maju terutama bila dibandingkan dengan devisa yang
berasal dari kegiatan ekspor barang lainnya. Ekspor juga merupakan salah satu
sumber devisa yang sangat dibutuhkan oleh negara atau daerah yang
perekonomiannya bersifat terbuka seperti di Indonesia, karena ekspor secara luas
ke berbagai negara memungkinkan peningkatan jumlah produksi yang mendorong
pertumbuhan ekonomi sehingga diharapkan dapat memberikan andil yang besar
terhadap pertumbuhan dan stabilitas perekonomiannya.

Ekspor Indonesia pada periode 1970-1980 didominasi oleh komoditas
minyak dan gas bumi yang selalu menjadi penyumbang devisa terbesar di
Indonesia. Periode tersebut sering dikenal dengan istilah oil boom. Harga minyak
yang tinggi menyebabkan aliran devisa dari ekspor minyak meningkat pesat,
tetapi seperti yang diketahui bahwa minyak dan gas bumi serta komoditi ekspor
lainnya merupakan sumber daya alam yang tidak dapat diperbaharui dan suatu
saat akan habis dan berpotensi pula merusak lingkungan dengan berbagai
pencemaran yang ditimbulkan dari proses produksinya. Penghasil devisa dari
sektor pariwisata berbeda dengan yang diterima dari sektor lainnya. Dalam
kegiatan ekspor penerimaan devisa diperoleh dengan mengirimkan barang-barang
atau komoditi ekspor lainnya ke luar negeri. Akan tetapi dalam industri
pariwisata, komoditi yang dijual tidak bergerak melainkan pembelinya yang
datang menikmati produk yang ditawarkan. Makin banyak wisatawan yang
datang, secara teoritis akan meningkatkan penerimaan devisa negara. Sebagai
pembayaran barang ekspor, eksportir menerima uang dalam bentuk rupiah atau
mata uang asing. Banyaknya mata uang asing yang masuk akan menentukan

besarnya aliran devisa. Sampai saat ini Indonesia terus-menerus menggalakkan



komoditas ekspor terutama dari sektor nonmigas. Untuk ekspor migas,
penerimaan devisa dipengaruhi fluktuasi harga migas di pasar internasional.
Sebagai gambaran, bagaimana peringkat pariwisata dibandingkan
komoditi lain dan berapa besarnya devisa yang diperoleh negara Indonesia dari
sektor pariwisata, berikut data penerimaan devisa pariwisata, sebagaimana

tercantum pada Grafik 1.2 di bawah ini.
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Sumber: Badan Pusat Statistik, berbagai edisi, data diolah
Gambar 1.2 Grafik Perkembangan Penerimaan Devisa Pariwisata Dibanding
dengan Komoditi Ekspor Lainnya di Indonesia Tahun 2009-2013

Industri pariwisata merupakan salah satu industri terbesar dan sektor jasa
dengan tingkat pertumbuhan paling pesat di dunia saat ini, walaupun sektor
pariwisata belum berhasil menjadi penyumbang devisa terbesar dibanding sektor-
sektor lain ternyata pariwisata memberikan kontribusi dalam penerimaan devisa
Indonesia pada urutan keempat pada tahun 2013, setelah minyak dan gas (migas),
minyak kelapa sawit, dan karet olahan. Jika dibandingkan dengan devisa yang
dihasilkan urutan dari komoditi utama lainnya yaitu (1) minyak dan gas bumi, (2)

minyak kelapa sawit, (3) karet olahan, (4) pariwisata, (5) pakaian jadi, (6) alat


http://www.berpendidikan.com/2015/09/jenis-komoditas-ekspor-dan-impor-indonesia.html
http://www.berpendidikan.com/2015/09/pengertian-devisa-dan-bentuk-bentuknya.html

listrik, (7) tekstil, (8) makanan olahan, (9) kertas dan barang dari kertas, (10)
bahan kimia, dan (11) kayu olahan bahan kimia. Pendapatan devisa dari
pariwisata memiliki peranan yang cukup penting dalam struktur penerimaan
devisa nasional, terutama bila dibandingkan dengan devisa yang berasal dari
kegiatan ekspor barang lainnya. Bila dicermati perkembangannya setiap tahun
sejak tahun 2009 sampai 2013, meskipun tidak terlalu besar, namun pendapatan
devisa dari pariwisata menunjukkan prubahan yang cukup berarti.

Dengan mengemas paket wisata secara menarik, wisatawan mancanegara
diharapkan tidak hanya datang ke satu tempat wisata, tetapi juga singgah ke
beberapa lokasi. Perlu dicatat untuk mengetahui bahwa devisa penting dalam
keputusan wisatawan untuk mengkonsumsi di negara tuan rumah. Tambahan
devisa dari sektor pariwisata selama ini turut mendukung penguatan cadangan
devisa. Posisi cadangan devisa yang kuat pada gilirannya akan mendorong
penguatan (apresiasi) nilai tukar rupiah terhadap valuta asing, terutama terhadap
US dolar (Nizar, 2012). Oleh karena itu faktor-faktor penentu utama pariwisata
adalah pendapatan dari wisatawan asal, harga relatif dari negara tuan rumah, biaya
hidup dari negara tuan rumah yang diukur dengan tingkat relatif nilai tukar atau
kurs dari negara tuan rumah, perdagangan internasional yang diukur dengan
jumlah ekspor dan impor sebagai rasio PDB, dan biaya transportasi atau jarak
antara negara-negara tuan rumah dan asal (Gray, 1966; Lim, 1997).

Sejak 14 Agustus 1997 sistem nilai tukar yang dianut oleh Indonesia
adalah free floating exchange rate yang berarti bahwa nilai tukar rupiah akan
terbentuk dan diserahkan sepenuhnya kepada mekanisme pasar atau berdasarkan

hukum permintaan dan penawaran di pasar. Indonesia yang menganut sistem



devisa bebas dan sistem nilai tukar mengambang menyebabkan nilai tukar rupiah
akan sangat bergantung pada mekanisme pasar. Nilai tukar rupiah pada suatu saat
tertentu mencerminkan titik keseimbangan antara permintaan dan penawaran.
Peningkatan permintaan terhadap rupiah akan dapat menyebabkan nilai tukar
rupiah meningkat dan sebaliknya peningkatan permintaan terhadap mata uang
negara lain akan menyebabkan nilai tukar rupiah melemah.

Dampak pariwisata terhadap perekonomian melalui pengeluaran turis
berbeda (sebagian besar non-diperdagangkan) barang dan jasa (Hazari dan SGRO,
1995: 243). Dengan demikian, pengeluaran wisatawan dapat dianggap sebagai
arus masuk devisa yang dapat menyebabkan apresiasi nilai tukar maka
pengurangan harga domestik ekspor, yang bertindak sebagai disinsentif bagi

eksportir, seperti yang dapat dilihat pada gambar 1.3 di bawah ini.
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Gambar 1.3 Grafik Perkembangan Devisa Pariwisata di Indonesia & Nilali
Tukar Rupiah terhadap US$ Tahun 2009-2013

Pemerintah menargetkan pada tahun 2019 sektor pariwisata Indonesia

berada di posisi 30 besar di tingkat global dan dapat menjadi penghasil devisa
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utama bagi Negara. Kontribusi pariwisata terhadap PDB nasional meningkat
secara signifikan dari 2009 hingga 2013. Devisa tersebut antara lain diperoleh dari
kedatangan wisatawan mancanegara yang ditargetkan mencapai 20 juta orang,
serta wisatawan Nusantara sebanyak 275 juta pergerakan. Kondisi ekstrim yang
dapat menggambarkan bentuk hubungan yang tidak ideal antara devisa pariwisata
dan nilai tukar, yaitu: Pertama, ketika devisa pariwisata mengalami peningkatan,
nilai tukar Rupiah terhadap US dolar menunjukkan kecenderungan yang melemah
(depresiasi). Hal ini dapat dilihat misalnya pada tahun 2009 dan 2013. Sebaliknya,
Kedua, ketika devisa pariwisata mengalami kenaikan, nilai tukar Rupiah terhadap
US dolar menguat (apresiasi). Hal ini dapat dilihat pada kondisi tahun 2010, 2011,
2012. Bentuk hubungan yang tidak ideal dan ekstrim tersebut menarik untuk
dikaji lebih lanjut, dengan mencoba mengelaborasi bagaimana pengaruh devisa
pariwisata yang masuk ke Indonesia terhadap fluktuasi nilai tukar Rupiah.
Pariwisata telah menjadi salah satu sumber utama pendapatan di neraca
pembayaran dari banyak negara. Bahkan, di beberapa negara kecil yang sangat
bergantung pada pariwisata. Pariwisata dapat dianggap sebagai faktor penentu
dalam defisit perdagangan, atau sebagai sektor yang membuat kontribusi yang
menentukan terhadap keseimbangan. Keragaman pendekatan ini menyoroti
hubungan yang erat antara dua variabel. Hubungan ini merupakan faktor penting
dalam analisis dampak pariwisata pada tingkat GDP dan pertumbuhan, karena
impor dapat dianggap sebagai kebocoran sistem. Peningkatan wisatawan
internasional dapat menyebabkan peningkatan perdagangan internasional dalam
hal permintaan impor barang dan jasa asing serta peningkatan pendapatan melalui

ekspor membawa devisa yang dapat digunakan untuk mengimpor barang setengah
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jadi dan modal untuk memproduksi barang dan jasa, yang dapat membantu
pertumbuhan ekonomi negara-negara (McKinnon, 1964).

Pariwisata telah dianggap sebagai produk ekspor (layanan) dari
perdagangan internasional karena istilah pengeluaran wisata dihitung sebagai
pendapatan ekspor. Frankel dan Romer (1986), Krueger (1997), percaya bahwa
perdagangan mampu meningkatkan akumulasi modal melalui memacu modal fisik
dan manusia. Selain itu, negara-negara yang memiliki peluang besar oleh
keterbukaan dalam perdagangan internasional akan memiliki pendapatan yang
lebih tinggi dan muncul untuk pertumbuhan yang lebih cepat. Negara-negara yang
menyadari prospek perdagangan internasional telah membangun atau bergabung
dalam zona perdagangan bebas untuk memperluas integrasi, liberalisasi tarif dan
hambatan eliminasi. ~Sehubungan dengan bentuk-bentuk  perdagangan
internasional, pariwisata telah terbukti konsisten dan signifikan dalam

pertumbuhan (Tse, 2001).
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Gambar 1.4 Grafik Perkembangan Neraca Perdagangan Indonesia
Tahun 2009-2013
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Defisit neraca perdagangan Indonesia yang terakhir terjadi pada tahun
1961 terjadi kembali pada tahun 2012 dan 2013 terlihat pada gambar 1.4. Upaya
untuk mengatasi defisit ini pastilah diperlukan antara lain dengan upaya
meningkatkan penerimaan devisa ekspor. Pariwisata sebagai salah satu komoditas
ekspor utama non-migas yang tidak stabil merupakan komoditas yang dapat
diandalkan untuk menyembuhkan Indonesia dari defisit neraca perdagangan. Oleh
karena itu diperlukan perhatian khusus terhadap industri pariwisata sebagai salah
satu sektor andalan penerimaan devisa ekspor Indonesia.

Berdasarkan uraian dan grafik diatas, maka penulis tertarik untuk
membuat kajian mengenai pertumbuhan ekonomi di Indonesia yang dibuktikan
dengan empiris dalam sebuah penelitian yang berjudul “Analisis Pengaruh
Sektor Pariwisata, Perdagangan terhadap Pertumbuhan Ekonomi di

Indonesia”.

1.2.  Perumusan Masalah

Berdasarkan dari latar belakang masalah yang diuraikan maka
dirumuskan permasalahan dalam penelitian ini adalah: Berapa besar pengaruh
Devisa Pariwisata, Nilai Tukar Rupiah, Ekspor Neto, dalam hubungan jangka

pendek dan jangka panjang terhadap Produk Domestik Bruto di Indonesia?

1.3.  Tujuan Penelitian
Sesuai dengan perumusan masalah diatas, maka tujuan yang ingin

dicapai dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh Devisa Pariwisata,
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Nilai Tukar Rupiah (Kurs), Ekspor Neto dalam hubungan jangka pendek dan

jangka panjang terhadap Produk Domestik Bruto di Indonesia.

1.4.

Manfaat Penelitian

Dengan adanya tujuan penelitian di atas, maka hasil dari penelitian ini

diharapkan dapat memberikan manfaat dan sumbangan pemikiran, yaitu:

a.

Secara Teoritis

Dengan adanya penelitian ini diharapkan mampu menghasilkan pemikiran-
pemikiran yang dapat memberikan sumbangan untuk menambah wawasan
dan pengetahuan terhadap pengaruh sektor pariwisata, perdagangan
terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia melalui penerapan ilmu dan
teori yang penulis peroleh dibangku perkuliahan dan mengaplikasikannya
kedalam teori penelitian ini sehingga dapat bermanfaat bagi penulis
khususnya.

Secara Praktis

Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dan
bahan referensi maupun bahan pertimbangan kajian penelitian lebih lanjut
serta memiliki kegunaan dalam memberikan acuan, informasi dan
rangsangan kepada pihak lain sebagai sumber pembanding dalam penelitian

lebih lanjut dengan tema yang sama.



